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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi melalui model 
pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas XI IPS 3 di SMA 
Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua tahapan siklus, setiap 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen yang berjumlah 29 siswa. 
Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila 80% siswa dapat 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi siswa mengalami peningkatan. 
Sebelum dilakukan tindakan, hasil belajar ekonomi siswa sebesar 31,03%, pada 
siklus I hasil belajar ekonomi siswa meningkat menjadi 68,97%, pada siklus II 
hasil belajar ekonomi siswa meningkat menjadi 86,21%. Berdasarkan data hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS 3 di SMA 
Muhammadiyah 1 Sragen.  
 




The Purposed of this research is to improvement of economic learning 
achievement through the model problem based learning in class XI students at 
SMA Muhammadiyah 1 Sragen academic year 2019/2020. The research is a 
Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each cycle consisted 
of two meeting. Subject in this study is students of class XI Social 3 SMA 
Muhammadiyah 1 Sragen as many as 29 students. The indicator of succes in this 
study were if 80% the students can achieve the value of Minimum Mastery 
Criterion (MMC) that is 75. The results of this research shows there is 
improvement of students learning achievement improved. Before to give action, 
students learning achievement is 31,03%, cycle 1 students learning achievement 
can improve as much as 68,97%, cycle 2 students learning achievement can 
improve as much as 86,21%. Based on this study, it was concluded learning can 
improve students learning achievement economic in class XI Social 3 at SMA 
Muhammadiyah 1 Sragen.  
 





Di era globalisasi saat ini persaingan dalam dunia pendidikan sangatlah ketat dan 
terbuka, pemerintah diharapkan mampu untuk menyikapi dunia pendidikan secara 
tepat dan bijak. Era globalisasi ini memberikan dampak bagi perkembangan 
kehidupan manusia untuk selalu bisa bersaing mengikuti perkembangan zaman 
dan mampu bertahan dalam menyelesaikan segala masalah yang dihadapi. Hal ini 
selaras dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilakukan antara guru 
dengan peserta didik. Menurut Suyono dan Hariyanto (2017) menjelaskan bahwa, 
belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan 
kepribadian. Dalam proses pembelajaran guru memiliki peranan penting. Karena 
guru merupakan orang yang paling sering berhubungan dengan peserta didik 
dalam hal pendidikan, ini menunjukkan bahwa berhasilnya sebuah proses kegiatan 
pembelajaran ini sangat bergantung pada guru.  
Hasil belajar menjadi prioritas utama untuk dikelola dan dikembangkan 
secara optimal. Karena hasil belajar merupakan tolok ukur keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan tingkat pencapaian peserta didik 
terhadap kompetensi yang telah ditentukan. Menurut Sudjana (2017) bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.  
PTK atau Penelitian Tindakan Kelas adalah salah satu solusi yang 
ditawarkan untuk mengatasi masalah pembelajaran di kelas. Hasil dari PTK 
memberikan kemanfaatan salah satu nya adalah berupa perbaikan dalam 
pembelaran. Melalui Penelitian Tindakan Kelas, masalah-masalah dalam bidang 
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pendidikan dan pembelajaran dapat dikaji, ditingkatkan, dan dituntaskan sehingga 
tujuan dalam pendidikan dan proses pembelajaran dapat tercapai serta hasil 
belajar yang lebih baik dapat diwujudkan secara sistematis. 
Hasil observasi awal di SMA Muhammadiyah 1 Sragen, menunjukkan 
bahwa dalam proses pembelajaran yang dilakukan selama ini guru menerangkan 
materi pelajaran dan murid hanya mendengarkan sambil mencatat. Siswa 
cenderung pasif baik dalam bertanya, menjawab pertanyaan maupun berdiskusi di 
dalam kelas. Hanya ada 7 siswa dari 29 siswa yang aktif dalam pembelajaran di 
kelas. Hal ini belum mencerminkan tujuan dari kurikulum 2013 yang diterapkan 
di sekolah ini.  
Guru juga belum menggunakan strategi dan metode yang tepat untuk 
memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga pada saat 
pembelajaran siswa cenderung diam dan hanya sebagai pendengar, jarang adanya 
interaksi yang positif antara guru dengan siswa. Banyak siswa tidak 
memperhatikan guru saat sedang menerangkan. Hasil ulangan harian I ekonomi 
siswa kelas XI IPS 3 hanya 9 siswa yang tuntas atau sebesar 31,03% dan 20 siswa 
yang belum tuntas atau sebesar 68,97%.  
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa pencapaian hasil pembelajaran 
masing kurang optimal. Hasil belajar siswa yang masih rendah menunjukkan 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran masih rendah. Hal ini disebabkan 
karena guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, yang 
menyebabkan peserta didik cenderung pasif baik dalam bertanya, menjawab 
pertanyaan maupun berdiskusi di dalam kelas.  
Model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013, salah satu nya 
adalah model pembelajaran problem based learning. Karena model pembelajaran 
ini, menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk 
belajar. Peserta didik dituntut untuk mencari suatu solusi dari permasalahan yang 
diberikan oleh guru. Model pembelajaran mempunyai kedudukan sebagai alat 
motivasi intrinsik, strategi pengajaran dan alat untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Nisak (2016), menunjukkan bahwa penerapan model problem 
based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menjawab rumusan permasalahan 
yaitu: “Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 1 Sragen?” 
 
2. METODE  
Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas. Menurut 
Huda (2015), penelitian tindakan kelas merupakan pendekatan sistematis untuk 
memperbaiki praktik belajar mengajar. Penelitian ini difokuskan pada empat 
kegiatan pokok, yaitu Pelaksanaan (planning), Tindakan (acting), Pengawasan 
(observing), dan Refleksi (reflecting).  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Sragen yang 
terletak di Jalan Raya Sukowati No. 108, Sine, Sragen. Subjek dari penelitian ini 
yaitu kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2019/2020. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pedoman observasi, lembar catatan lapangan, dan lembar soal tes.  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif 
deskriptif. Data yang diperoleh akan dianalisis dan dipersentasekan yaitu data 
kuantitatif dari hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS 3. Hasil 
perolehan ini akan dianalisis pada setiap siklus, agar dapat diketahui ada atau 
tidaknya peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 
problem based learning. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila 
80% siswa dapat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru 
menerangkan materi pelajaran dan murid hanya mendengarkan sambil mencatat. 
Siswa masih cenderung pasif baik dalam bertanya, menjawab pertanyaan maupun 
berdiskusi di dalam kelas. Hanya ada 7 siswa dari 29 siswa yang aktif dalam 
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pembelajaran di kelas. Hal ini tentunya belum mencerminkan tujuan dari 
kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah ini. Tercatat jumlah siswa yang tuntas 
hanya ada 9 siswa dari 29 siswa. Hasil Belajar Ekonomi pra siklus dapat dilihat di 
tabel berikut ini:  
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Ulangan Harian I 
Keterangan 
Jumlah Siswa Presentase 
    
Ulangan 
Harian I 
20 9 68.96% 31,03% 
 
Hasil diskusi yang dilaksanakan antara peneliti dan guru ekonomi diperoleh 
penyebab permasalahan dari rendahnya hasil belajar siswa antara lain adalah 
faktor dari siswa dan faktor dari guru. Faktor dari siswa antara lain: 1) kurangnya 
perhatian siswa saat guru menerangkan, 2) rendahnya siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru, 3) siswa kurang berani bertanya kepada guru mengenai 
materi yang kurang dipahami. Faktor dari guru antara lain: 1) pembelajaran yang 
monoton dalam mengajar, 2) belum menggunakan strategi pembelajaran yang 
bervariasi.  
Penerapan model pembelajaran problem based learning adalah sebagai 
salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Fokus penelitian ini 
adalah hasil belajar siswa, semakin meningkat siswa yang menjawab pertanyaan 
dari guru maka semakin meningkat pula pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran. 
Majid dan Rochman (2015), mengemukakan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan 
adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah, kemudian dilakukan 
pemecahan masalah oleh peserta didik, dengan harapan dapat menambah 
keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi pembelajaran. Hal ini selaras 
dengan pendapat Rusmono (2012), bahwa “masalah” dalam strategi pembelajaran 
dengan Problem Based Learning adalah kesenjangan antara situasi nyata dan 
kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang 
diharapkan. 
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3.1 Langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan model Problem 
Based Learning 
Penelitian ini menerapkan pendekatan Scientific terintegrasi pada model Problem 
Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS 3 di SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Menurut Majid dan 
Rochman (2015) mengemukakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran 
Problem Based Learning adalah sebagai berikut:  
3.1.1 Tahap 1: Mengorientasikan siswa terhadap masalah  
1) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 5-6 siswa.  
2) Guru memberikan suatu permasalahan dalam bentuk lembar kerja 
kelompok (mengamati) 
3) Guru memberikan pertanyaan untuk memunculkan rasa ingin tahu 
siswa. 
3.1.2 Tahap 2: Mengoperasikan siswa untuk belajar  
1) Guru memantau setiap kelompok diskusi untuk mengumpulkan data 
atau informasi dari berbagai sumber, baik  
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait 
dengan materi pelajaran.  
3.1.3 Tahap 3: membimbing siswa dalam penyelidikan individu dan kelompok 
1) Guru mendorong dan membimbing setiap anggota kelompok untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan permasalahan yang telah 
diberikan.  
2) Peserta didik berdiskusi dengan masing-masing kelompok untuk 
memperoleh data mengenai permasalahan yang diberikan oleh peneliti 
melalui buku refrensi yang ada ataupun internet.  
3.1.4 Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1) Masing-masing kelompok menyiapkan hasil diskusi dalam selembar 
kertas. 
2) Ketua dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas dan kelompok lain memberikan tanggapan.  
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3.1.5 Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
1) Guru bersama kelompok lain menganalisis dan mengevaluasi hasil 
presentasi.  
2) Guru mengklarifikasikan hasil diskusi dan membahas masalah yang 
telah diberikan.  
3) Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
3.2 Pelaksanaan model pembelajaran problem based learning pada siswa 
kelas XI  
Pada siklus I jumlah siswa yang bertanya sebanyak 4 siswa sedangkan 
siswa yang menjawab pertanyaan sebanyak 18 siswa. Banyaknya jumlah siswa 
yang aktif dalam pembelajaran menggambarkan dari meningkatnya pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini tentu berdampak pada 
hasil belajar siswa. Persentase siswa yang menjawab dan mengajukan pertanyaan 
dapat dilihat di tabel berikut ini: 
Tabel 2. Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dan mengajukan 


















Siklus I 18 4 62,07% 13,79% 
 
Hasil Belajar Ekonomi pada Siklus I diperoleh dari soal post test yang dilakukan 
pada pertemuan kedua. Hasil Belajar Ekonomi siklus I dapat dilihat di tabel 
berikut ini:  
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I 
Keterangan 
Jumlah Siswa Persentase 
    
Post Test I 9 20 31.03% 68,97% 
 
Dari data diatas, hasil siklus I ini belum menunjukkan keberhasilan tindakan, 
karena tindakan ini dikatakan berhasil apabila ada peningkatan hasil belajar siswa 
dengan minimal 80% siswa mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah 
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yaitu sebesar 75. Maka akan dilakukan perbaikan pada siklus II agar dapat 
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini.  
Pada siklus II ini pemahaman siswa terhadap materi sudah meningkat. Hal 
ini berdampak positif bagi hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang menjawab 
meningkat menjadi 25 siswa, sedangkan jumlah siswa yang mengajukan 
pertanyaan sebanyak 4 siswa. Peningkatann tersebut dapat dilihat dari hasil 
persentase tabel berikut ini: 
Tabel 4. Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dan mengajukan 



















Siklus II 25 6 93,10% 20,69% 
 
Hasil Belajar Ekonomi pada Siklus II diperoleh dari soal post test yang dilakukan 
pada pertemuan ke-empat tanggal 29 Agustus 2019. Hasil Belajar Ekonomi siklus 
II dapat dilihat di tabel berikut ini:  
Tabel 5. Persentase Ketuntasan Siswa Siklus II 
Keterangan 
Jumlah Siswa Presentase 
    
Post Test 4 25 13,79% 86,21% 
 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning. Setelah dilaksanakan 
post test pada siklus II, persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 86,21%. 
Berdasarkan dari siklus I dan siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
sebesar 17,24%.  
Nilai rata-rata siswa sebelum diberikannya tindakan sebesar 59,65 dengan 
persentase ketuntasan 31,03% ( ). Rendahnya hasil belajar 
disebabkan oleh pembelajaran cenderung berpusat pada guru dengan 
menggunakan metode ceramah dan kurangnya penggunaan media sehingga 
keikutsertaan siswa selama pembelajaran juga kurang. Selain itu, dalam 
menguasai konsep pembelajaran ekonomi, siswa juga dituntut untuk menghafal 
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materi yang adal padahal materi yang harus dikuasai oleh siswa cukup banyak. 
Hal tersebut membuat siswa semakin sulit untuk memahami konsep pembelajaran 
ekonomi. Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi rendah.  
Setelah dilakukan tindakan, nilai rata-rata post test siswa siklus I 
meningkat menjadi 71,34 dengan persentase ketuntasan sebesar 68,97% (
). Pada siklus II nilai rata-rata post test siswa meningkat menjadi 82,59 
dengan persentase ketuntasan sebesar 86,21% ( ). Hal ini berarti 
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat dikatakan berhasil karena nilai ketuntasan siswa sudah 
mencapai kriteria pencapaian indikator penelitian yaitu 86,21% dari target 
penelitian 80%. 
Data yang diperoleh mengenai hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
ekonomi pada siswa kelas XI IPS 3 dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas 
pada siklus I dan siklus II dapat disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel 6. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa  
 HASIL BELAJAR EKONOMI 
PRA 
SIKLUS 
SIKLUS I SIKLUS II 
Jumlah Nilai 1730 2070 2395 
Nilai Rata-rata 59,65 71,34 82,59 
Jumlah Siswa Tuntas   9 20 25 
Presentase Ketuntasan  31,03% 68,97% 86,21% 
 
Grafik peningkatan nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran ekonomi dari 




Grafik 1.  Peningkatan Persentase Ketuntasan Siswa 
Hasil pengamatan jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dan mengajukan 
pertanyaan dalam pembelajaran ekonomi pada siswa kelas XI IPS 3 dari sebelum 
tindakan sampai tindakan kelas pada siklus I dan siklus II dapat disajikan dalam 
tabel berikut:  
Tabel 7. Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dan mengajukan 
pertanyaan 
 ANTUSIAS SISWA 
PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
Jumlah Siswa Yang 
Menjawab Pertanyaan 
7 18 25 
Persentase Siswa Yang 
Menjawab pertanyaan 
24,14% 62,07% 93,10% 
Jumlah Siswa Yang 
Mengajukan Pertanyaan 
4 4 6 
Presentase Siswa Yang 
Mengajukan Pertanyaan 
13,79% 13,79% 20,69% 
 
Grafik siswa yang menjawab pertanyaan dan mengajukan pertanyaan pada mata 
pelajaran ekonomi dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas siklus II dapat 















sebelum tindakan Siklus I Siklus II 
Nilai lebih dari KKM 
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Grafik 2. Siswa Yang Menjawab Pertanyaan dan Mengajukan Pertanyaan 
Dari histogram diatas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar siswa kelas XI IPS 3 
mengalami peningkatan dari sebelum dilakukannnya tindakan hingga 
dilaksanakannya pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. 
Penelitian ini dilakukan dengan kolaborasi anatar peneliti dengan guru ekonomi 
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Sragen.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  yang dilakukan oleh Nur, 
Indah Panca Pujiastuti, Sari Rahayu Rahman (2016) dalam jurnal dengan judul 
“Efektivitas Model Problem Based Learning (Pbl) terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Sulawesi Barat”. Menunjukkan bahwa 
ada pengaruh penggunaan model problem based learning terhadap hasil belajar 
kognitif mahasiswa. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Abdurozzak, Asep Kurnia Jayadinata, Isrok ‘Atun (2016) dalam jurnal dengan 
judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa”. Menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan 
model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Hal tersebut dilihat dari hasil perhitungan uji statistik yang diperoleh.  
Penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPS 3 di SMA 
Muhammadiyah 1 Sragen dalam pembelajaran dengan menggunakan model 
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 





















persentase siswa yang menjawab dan mengajukan pertanyaan. Hal tersebut 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 
Sragen. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di 
SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat 
dari nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar. Sebelum dilaksanakan tindakan 
atau pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 59,65, pada siklus I meningkat 
menjadi 71,34 dan pada siklus II bertambah meningkat menjadi 82,59. Sehingga 
terdapat kenaikan nilai rata-rata dari sebelum siklus ke siklus ke siklus I 
selanjutnya ke siklus kedua. Persentase ketuntasan belajar siswa pada pra siklus 
menunjukkan angka sebesar 31,03% (9 siswa tuntas dari KKM dan 20 siswa 
belum tuntas dari KKM), pada siklus I sebesar 68,96% (20 siswa tuntas dari KKM 
dan 9 siswa belum tuntas dari KKM), dan pada siklus II sebesar 86,21% (25 siswa 
yang tuntas dari KKM dan 4 siswa yang belum tuntas dari KKM).  
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